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Abstrak

Budidaya ikan berkembang pesat di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan, termasuk di
Waduk Riam Kanan. Peningkatan budidaya ikan tidak didukung oleh data yang memadai dan
aktual mengenai sebaran, jumlah petak dan jumlah RTP budidaya karamba jaring apung. Data
yang lengkap, akurat dan aktual diperlukan sebagai salah satu pertimbangan penerapan
kebijakan pengelolaan budidaya berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan memetakan sebaran
karamba jaring apung berdasarkan zona dan tingkat skala usaha serta menganalisis jumlah petak
dan jumlah RTP budidaya karamba jaring apung di Waduk Riam Kanan. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juli-Oktober 2019 menggunakan 2 metode survey yaitu survey drone untuk
mengumpulkan foto udara dan survey lapangan untuk mengidentifikasi jumlah RTP dan petak
karamba jaring apung berdasarkan tingkat skala usaha. Hasil foto udara dianalisis meng gunakan
aplikasi Agisoft Metashape Professional dan Arcgis 10,7. Data hasil survey lapangan dianalisis
menggunakan aplikasi Archgis 10,7 dan Microsoft Excell. Karamba jaring apung tersebar di 6
zona sebanyak 4.263 petak, terdiri dari kriteria skala usaha kecil 1.774 petak, skala menengah
1234 petak dan skala besar 1.255 petak. RTP budidaya karamba jaring apung tersebar di 7 desa
sebanyak 425 buah dengan kriteria skala usaha kecil 331 buah, skala menengah 87 buah dan
skala besar 28 buah. Jumlah petak dan jumlah RTP budidaya karamba jaring apung telah
mengalami peningkatan yang signifikan selama kurun wakiu 4 tahun terakhir.

Kata kunci : karamba jaring apung, Waduk Riam Kanan, pemetaan, sebaran, drone

Pendahuluan

Waduk Riam Kanan merupakan waduk terbesar di Kalimantan Selatan dengan fungsi utama
untuk pembangkit listrik tenaga air (Balitbang PU, 1995). Selain untuk fungsi utama, Waduk Riam
Kanan juga dimanfaatkan untuk irigasi pertanian (Fitri, 2016) , sumber air baku, objek wisata alam,
prasarana transportasi air (Soendjoto, 2017), penangkapan ikan dan budidaya karamba jaring
apung (BPS Kab. Banjar, 2019a).

Seiring meningkatnya kebutuhan pangan masyarakat, budidaya ikan berkembang pesat
termasuk budidaya dengan sistem karamba jaring apung. Produksi ikan dengan sistem karamba
jaring apung di Kabupaten Banjar mengalami peningkatan lebih dari sepuluh kali lipat selama
kurun waktu 13 tahun terakhir dari semula 1.116 ton pada tahun 2006 menjadi menjadi 11.364.8
ton pada tahun 2018 (BPS Kab. Banjar, 2007, 2019a). Perairan Waduk Riam Kanan merupakan
salah satu sentra budidaya ikan dengan sistem karamba jaring apung. Produksi ikan budidaya dari
wilayah ini memberikan kontribusi sebesar 96% dari total produksi Kecamatan Aranio dan 40%
dari total produksi budidaya karamba jaring apung di Kabupaten Banjar (BPS Kab. Banjar, 2019a).

Peningkatan budidaya karamba jaring apung di Waduk Riam Kanan memberikan dampak
positif berupa tersedianya lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi masyarakat sekitar waduk
(Soendjoto, Suyanto, & Nuryadin, 2009). Selain berdampak positif, peningkatan budidaya
karamba jaring apung berpotensi memberikan dampak negatif bagi lingkungan perairan karena
limbah yang dihasilkan juga meningkat. Budidaya karamba jaring apung menghasilkan limbah




berupa sisa pakan, kotoran dan metabolit yang berpotensi mencemari lingkungan perairan
(Shakouri, 2003; Yusuf et al., 2011), sehingga keberadaannya perlu dikendalikan dan dikelola
dengan baik.

Peningkatan budidaya ikan di Waduk Riam Kanan tidak didukung oleh data yang memadai
dan aktual mengenai jumlah petak, jumlah Rumah Tangga Perikanan (RTP) dan sebaran karamba
jaring apung sechingga menjadi salah satu permasalahan dalam pengendalian dan pengelolaan. Data
yang tersedia saat ini merupakan hasil inventarisasi tahun 2015 dan belum dilakukan
pemutakhiran. Data hanya berisi informasi mengenai jumlah petak dan jumlah RTP sedangkan
informasi mengenai sebaran spasial, jumlah petak dan jumlah RTP berdasarkan tingkat skala usaha
tidak tersedia (Dinas Perikanan Kabupaten Banjar, 2015). Inventarisasi dan pemutakhiran data
sering mengalami kendala baik yang berasal dari kondisi geografi maupun teknologi. Kendala
geografi seperti aksesibilitas ke lokasi, sedangkan kendala yang berasal dari teknologi seperti
terhalangnya pengambilan data citra oleh tutupan awan atau terbatasnya ketersediaan citra
beresolusi tinggi sehingga tidak dapat memberikan informasi yang dibutuhkan (Niendyawati &
Artanto, 2014).

Drone adalah pesawat udara tanpa awak yang dapat melakukan misi secara mandiri dengan
menggunakan beberapa sensor, komputer, penggerak dan sistem manipulasi (Wibowo, Sumiharto,
& Hujja, 2015). Drone banyak digunakan untuk berbagai keperluan identifikasi, monitoring dan
pemetaan antara lain; identifikasi batas administrasi wilayah (Suciani & Rahmadi, 2019),
penentuan garis pantai (Nafiah, Nugraha, & Amarrohman, 2017), pemantauan tanaman dan lahan
pertanian (Shofiyani, 2011), pemetaan substrat dasar perairan (Wahidin & Abdullah, 2018),
pemetaan mangrove (Ruwaimana et al., 2018; Salim, Ati, & Kepel, 2018), pemetaan pulau-pulau
kecil (Niendyawati & Artanto, 2014; Ramadhani, K, & Susanti, 2015) dan pemetaan tanah
(Utomo, 2017). Keunggulan drone untuk pemetaan antara lain dapat dapat melakukan pendataan
tanpa terkendala tutupan awan, dapat menyesuaikan data sesuai skala dan periode yang diinginkan
serta biaya yang efektif (Niendyawati & Artanto, 2014)). Hasil pemetaan menggunakan drone
bahkan dapat digunakan untuk mengidentifikasi substrat dasar perairan (Wahidin & Abdullah,
2018) dan jenis mangrove (Ruwaimana et al., 2018; Salim et al., 2018) karena resolusi gambar
tinggi, yang tidak dapat dilakukan jika menggunakan peta citra satelit.

Pemetaan menggunakan drone merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
memperoleh data yang akurat dan aktual. Pemetaan menggunakan drone yang didukung data RTP
berdasarkan tingkat skala usaha diharapkan dapat memberikan data sebaran, jumlah petak serta
jumlah RTP budidaya karamba jaring apung yang akurat dan aktual sebagai bahan pertimbangan
penerapan kebijakan pengelolaan budidaya perikanan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
memetakan sebaran karamba jaring apung berdasarkan zona dan tingkat skala usaha serta
menganalisis jumlah petak dan jumlah RTP budidaya karamba jaring apung di Waduk Riam
Kanan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penerapan
kebijakan pengelolaan budidaya perikanan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan Juli-Oktober 2019 di perairan Waduk
Riam Kanan Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. Penelitian
menggunakan metode survey yang dibagi dalam dua tahapan yaitu survey drone dan survey
lapangan.

Survey Drone

Survey drone bertujuan untuk memperoleh data foto udara yang memuat informasi mengenai
titik koordinat dan gambar petak karamba jaring apung. Survey drone dilakukan dengan
mengumpulkan data hasil foto udara menggunakan drone tipe DJI Phantom 4 Pro. Tahapan survey
drone adalah sebagai berikut :




1. menentukan wilayah yang didokumentasikan yaitu lokasi karamba jaring apung yang tersebar
pada 6 zona yaitu zona Kalaan luar, Apuai-Bunglai, Banua Riam-Kalaan belakang, Kalaan
sungai-Belangian, Tiwingan Baru (Bukit Batas-Sungai Luar) dan Tiwingan Lama (Liang
Tauman)

2. menerbangkan drone pada ketinggian 70 — 100 meter

3. membuat foto udara

4. menyimpan hasil foto udara untuk keperluan analisis

Survey Lapangan
Survey lapangan bertujuan mengidentifikasi jumlah RTP dan petak karamba jaring apung
berdasarkan tingkat skala usaha. Survey lapangan dilakukan setelah diperoleh peta citra foto udara
hasil survey drone, melalui teknik wawancara dengan responden pembudidaya ikan atau tokoh
masyarakat yang dianggap mengetahui letak, jumlah dan nama pemilik karamba jaring apung.
RTP yang diidentifikasi adalah RTP yang melakukan kegiatan budidaya ikan menggunakan
karamba jaring apung dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual. Wawancara
dilakukan dengan tahapan berikut:
1. Petugas survey menampilkan peta citra foto udara lokasi karamba jaring apung yang
diidentifikasi.
2. Responden diminta menunjukkan koordinat petak dan menyebutkan nama pemilik karamba
jaring apung.
3. Petugas survey menandai tiap koordinat petak karamba jaring apung, mencatat nama dan alamat
(desa) domisili pemilik.

Analisis Data Survey

Hasil foto udara dianalisis menggunakan aplikasi Agisoft Metashape Professional dan
Arcgis 10,7 dengan peta dasar bersumber dari www.tanahair.indonesia.go.id/portal-web. Keluaran
analisis berupa peta citra foto udara lokasi karamba jaring apung. Data hasil survey lapangan
dianalisis menggunakan aplikasi Archgis 10,7 dan Microsoft Excell. Keluaran analisis berupa peta
sebaran per zona, peta sebaran per skala usaha, data jumlah petak dan jumlah RTP budidaya
karamba jaring apung.

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Lokasi Penelitian

Waduk Riam Kanan terletak di DAS Barito seluas 1.043 km?, dibangun pada tahun 1963
dan diresmikan penggunaannya pada tahun 1973. Waduk Riam Kanan memiliki ketinggian elevasi
bendungan 52-60 meter dari permukaan laut, luas permukaan air 3.200 hektar, kapasitas volume
air 1.200 juta m’ serta debit air (desain) 340 m’/detik (Balitbang PU, 1995).

Secara administratif, perairan Waduk Riam Kanan masuk dalam wilayah Kecamatan Aranio
Kabupaten Banjar. Kecamatan Aranio terletak antara 3°9°347-3°17°58” Lintang Selatan dan
115°7°50”-115°5"13” Bujur Timur berbatasan dengan Kecamatan Pengaron di sebelah utara,
Kabupaten Tanah Bumbu di sebelah Timur, Kabupaten Tanah Laut di sebelah Selatan dan
Kecamatan Karang Intan di sebelah Barat. Kecamatan Aranio merupakan kecamatan [§engan
wilayah terluas di Kabupaten Banjar yaitu 1.166,35 km?, terdiri dari 12 desa yaitu : Aranio,
Tiwingan Lama, Tiwingan Baru, Belangian, Paau, Kalaan, Artain, Benua Riam, Bunglai, Apuai,
Rantau Bujur serta Rantau Balai (BPS Kab. Banjar, 2019a). Sebagian besar wilayah Kecamatan
Aranio berada di kawasan hutan baik berupa hutan negara maupun hutan rakyat (BPS Kab. Banjar,
2019b).




Hasil Analisis Survey Drone

Survey drone menghasilkan 4.276 foto udara. Setelah melalui proses penggabungan,
dihasilkan citra foto udara sebanyak 129 buah dengan resolusi antara 2 s/d 5 cm/pix, contoh citra
foto udara sebagaimana Gambar 1. Hasil foto penggabungan selanjutnya diproses menggunakan
aplikasi Arcgis 10,7 menghasilkan peta citra foto udara.

Gambar 1. Hasil citra foto udara menggunakan drone tipe DJI Phantom 4 Pro

Sebaran Karamba Jaring Apung Berdasarkan Zona

Hasil analisis peta citra foto udara menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan karamba jaring
apung di Waduk Riam Kanan sebanyak 4.263 petak yang tersebar di 6 zona yaitu Kalaan luar,
Apuai-Bunglai, Banua Riam-Kalaan belakang, Kalaan sungai-Belangian, Tiwingan Baru dan
Tiwingan Lama. Jumlah karamba jaring apung terbanyak berada di zona Tiwingan Lama sebanyak
1598 petak dan paling sedikit berada di zona Kalaan sungai-Belangian sebanyak 203 petak
(Gambar 2). Jumlah karamba jaring apung hasil penelitian ini jauh lebih tinggi dibandingkan data
Dinas Perikanan Kabupaten Banjar yaitu sebanyak 1251 petak (Dinas Perikanan Kabupaten
Banjar, 2016), hal ini menunjukkan bahwa karamba jaring apung di Waduk Riam Kanan telah
mengalami peningkatan sebanyak 3.012 petak atau 240%.

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan kepadatan rata-rata karamba jaring apung di
Waduk Riam Kanan sebesar 0,70 petak per hektar. Zona terpadat berada di Tiwingan Lama dengan
kepadatan 5,96 petak per hektar dan terjarang di zona Kalaan luar dengan kepadatan 0,14 petak
per hektar. Kepadatan karamba jaring apung pada empat zona lainnya yaitu Apuai-Bunglai, Banua
Riam-Kalaan belakang, Kalaan sungai-Belangian serta Tiwingan Baru mendekati angka rata-rata
yaitu pada kisaran 0,31-0,76 petak per hektar.




Tabel 1. Sebaran, Jumlah dan Kepadatan Karamba Jaring Apung di Waduk Riam Kanan

L Prosentase
No  Zona sebaran perzizm Luas KJA  luas KJA per Jumlah KJA  Kepadatan
: (ha) luas waduk (petak) (petak/ha)
(ha) (%)
1. Kalaan luar 1.587* 1,06 0,07 217 0,14
2.  Apuai-Bunglai 1.572%* 4,43 0,28 905 0.58
3. Banua Riam- 836* 3,13 0,37 639 0,76
Kalaan belakang
4. Kalaan sungai- 652+ 0,99 0,15 203 0,31
Belangian
5. Tiwingan Baru 1215% 343 0,28 701 0,58
(Bukit Batas-
Sungai Luar)
6. Tiwingan Lama 268* 7.83 2.92 1.598 5,96
(Liang Tauman)
Waduk Riam  6.129* 20.89 0,34 4263 0,70
Kanan
Sumber :

- Hasil survey lapangan, 2019 (data diolah)
- *www tanahair.indonesia.go.id/portal-web (data diolah)

Karamba jaring apung di Waduk Riam Kanan tersebar di semua zona dengan tingkat
kepadatan berbeda-beda. Tingginya kepadatan karamba jaring apung di zona Tiwingan Lama
dimungkinkan terjadi karena lokasi tersebut dekat dengan pemukiman dan pelabuhan sehingga
memudahkan pembudidaya untuk mengakses sarana produksi dan sarana lainnya untuk keperluan
operasional. Zona Tiwingan Lama juga merupakan daerah terlindung dari hantaman gelombang
dan lokasi pertama berkembangnya budidaya karamba jaring apung di Waduk Riam Kanan. Zona
Kalaan luar merupakan zona sebaran dengan kepadatan terendah. Rendahnya kepadatan
berhubungan dengan kondisi geografis yang sebagian besar merupakan perairan terbuka dan jauh
dari pemukiman sehingga kurang cocok untuk penempatan karamba jaring apung. Syarat lokasi
yang cocok untuk budidaya karamba jaring apung adalah perairan terlindung serta tidak jauh dari
sumber tenaga kerja atau pemukiman (Sudradjat, 2008). Penempatan pada wilayah yang tidak
terlindung dan jauh dari akses tenaga kerja akan menyebabkan karamba jaring apung mudah rusak
dan kesulitan dalam operasional.

Petak karamba jaring apung yang digunakan di Waduk Riam Kanan umumnya berukuran
7x7 m*. Berdasarkan estimasi menggunakan ukuran tersebut, diperoleh luas pemanfaatan perairan
untuk karamba jaring apung sebesar 20,89 hektar atau 0,34% persen dari luas waduk. Prosentase
tertinggi pemanfaatan perairan terdapat di zona Tiwingan Lama sebesar 2,92%. terendah di zona
Kalaan luar sebesar 0,07%, sedangkan empat zona lainnya mendekati rata-rata berkisar antara
0,15%-0,37%. Prosentase pemanfaatan Waduk Riam Kanan untuk budidaya karamba jaring apung
masih jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan di Waduk Cirata yang telah mencapai 20% pada
tahun 2008 (Radiarta & Ardi, 2009) yang mengindikasikan bahwa tekanan terhadap lingkungan
perairan lebih rendah.
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Sebaran RTP dan Karamba Jaring Apung Berdasarkan Tingkat Skala Usaha

Analisis data hasil identifikasi menunjukkan bahwa jumlah RTP budidaya karamba jaring
apung di Waduk Riam Kanan adalah 425 buah yang tersebar di 7 desa sekitar waduk yaitu Desa
Apuai, Bunglai, Benua Riam, Kalaan, Belangian, Tiwingan Baru dan Tiwingan Lama. Jumlah
RTP karamba jaring apung berdasarkan kriteria skala usaha terdiri dari skala kecil sebanyak 310
buah, skala menengah sebanyak 87 buah dan skala besar sebanyak 28 buah. Sebaran RTP karamba
jaring apung tertinggi berada di Desa Tiwingan Lama yaitu sebanyak 122 buah dan terendah di
Desa Belangian sebanyak 6 buah (Tabel 2). Jumlah RTP hasil penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan data Dinas Perikanan Kabupaten Banjar sebanyak 244 buah (Dinas Perikanan
Kabupaten Banjar, 2015), hal ini menunjukkan bahwa jumlah RTP budidaya karamba jaring apung
di Waduk Riam Kanan telah mengalami peningkatan sebanyak 181 buah atau 74%.

Tabel 2. Sebaran RTP Budidaya Karamba Jaring Apung Berdasarkan Skala Usaha

No Desa RTP Karamba Jaring Apung (buah)
Skala Kecil  Skala Menengah Skala Besar Jumlah
1. Apuai 33 4 - 37
2.  Bunglai 56 8 5 69
3. BenuaRiam 58 3 2 63
4. Kalaan 37 15 3 55
5. Belangian 2 4 - 6
6. Tiwingan Baru 50 18 5 73
7. Tiwingan Lama 74 35 13 122
Jumlah 310 87 28 425

Sumber : Hasil survey, 2019 (data diolah)

Jumlah karamba jaring apung berdasarkan kriteria skala usaha terdiri dari skala kecil
sebanyak 1.774 petak, skala menengah sebanyak 1.234 petak dan skala besar sebanyak 1.255.
Sebaran spasial karamba jaring apung berdasarkan kriteria skala usaha dapat dilihat pada Gambar
2. Jumlah karamba jaring apung pada semua jenis skala usaha tertinggi berada di wilayah Desa
Tiwingan Lama sebanyak 468, 509 dan 1.255 petak berturut-turut untuk skala kecil, menengah
dan besar, sedangkan terendah berada di Desa Belangian untuk skala kecil dan Benua Riam untuk
skala menengah. Usaha budidaya skala besar tidak terdapat di 2 wilayah desa yaitu Apuai dan
Belangian (Tabel 3).

Tabel 3. Sebaran Karamba Jaring Apung Berdasarkan Skala Usaha

No. Desa Karamba Jaring Apung (petak)
Skala Kecil Skala Menengah  Skala Besar Jumlah
1. Apuai 196 49 - 245
2. Bunglai 274 114 272 660
3. Benua Riam 348 41 70 459
4. Kalaan 199 204 122 525
5. Belangian 12 63 - 75
6. Tiwingan Baru 277 254 123 654
7. Tiwingan Lama 468 509 668 1.645
Jumlah 1.774 1.234 1.255 4.263

Sumber : Hasil survey, 2019 (data diolah)
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Hasil analisis jumlah petak dibagi dengan jumlah RTP menunjukkan nilai rata-rata
kepemilikan karamba jaring apung per RTP yaitu sebanyak 6 petak untuk kriteria skala kecil, 14
petak untuk kriteria skala menengah dan 45 petak untuk kriteria skala besar. RTP dengan kriteria
skala mikro tidak ada di Waduk Riam Kanan karena tidak ada kepemilikan karamba jaring apung
yang kurang dari 2 petak. Hasil tersebut sesuai dengan kriteria skala usaha menurut Permen KP
No. 5 Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa kriteria skala usaha budidaya berdasarkan
kepemilikan karamba jaring apung adalah skala mikro jika kurang dari 2 unit, skala kecil antara
2-10 unit, skala menengah 11-20 unit dan skala besar jika lebih dari 20 unit.

Kesimpulan

Karamba jaring apung tersebar di 6 zona sebanyak 4.263 petak, terdiri dari kriteria skala
usaha kecil 1.774 petak, skala menengah 1.234 petak dan skala besar 1.255 petak. RTP budidaya
karamba jaring apung tersebar di 7 desa sebanyak 425 buah dengan kriteria skala usaha kecil 331
buah, skala menengah 87 buah dan skala besar 28 buah. Jumlah petak dan jumlah RTP budidaya
karamba jaring apung di Waduk Riam Kanan telah mengalami peningkatan yang signifikan selama
kurun waktu 4 tahun terakhir.
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